BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tugas akhir penciptaan ini mengambil tema bunga sakura
shidarezakura dengan merepresentasikan siklus kehidupan bunga sakura
shidarezakura dari kuncup hingga gugur melalui lima busana Ready to
Wear Deluxe yang dapat dikenakan pada pesta malam pada wanita dewasa.
Siklus bunga sakura shidarezakura dapat menjadi inspirasi bagi sebagian
manusia dalam menghadapi ketidakekalan kehidupan yang di dalamterdapat
keindahan. Sikap terhadap kehidupan sementara ini terwakilkan pada karya
ini yang tetap memperlihatkan keindahan dan kecantikan dalam balutan
busana ready to wear deluxe yang dikenakan oleh seorang wanita dan
kecantikannya.

Tahap penciptaan karya ini dimulai dari membuat konsep dan 12
sketsa desain alternatif yang kemudian terpilih 5 sketsa. Lalu membuat lima
desain motif batik, motif payet, dan bentuk aplikasi bunga. tahap
selanjutnya yaitu membuat pola, memindahkan pola dan desain ke kain,
membatik, mewarna, melorot, menjahit, menyulam payet, memasang
aplikasi bunga dengan teknik jahit tangan dan terakhir tahap finishing.

Tugas akhir ini secara keseluruhan dapat diselesaikan sesuai dengan
konsep dan rencana awal meskipun terdapat beberapa kendala dan waktu
yang tidak cukup hanya untuk membenahi motif, menjahit ulang. Pada
proses membuat motif batik terdapat kendala ketika proses pewarnaan.
Terdapat dua teknik dalam pewarnaan dan dua hasil motif batik pada
busana. Motif pertama menggunakan teknik pewarnaan celup dengan
pewarna napthol. Motif kedua menggunakan teknik colet pada warna hitam
menggunakan pewarna remasol dan teknik pewarnaan celup pada warna abu
pewarna napthol. Dari waktu dan teknik, menghasilkan warna yang cukup
berbeda pada gelap terangnya. Namun karena waktu yang tidak
memungkinkan untuk mengulang dari awal, maka karya ini tetap terwujud

dengan segala kekurangan. Kurangnya pengalaman membuat pola dan
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menjahit, menghasilkan ada beberapa bagian busana yang masih belum
terlihat rapi dan masih perlu latihan.

. Saran

Pengerjaan karya tugas akhir dengan judul “Siklus Bunga Sakura
sebagai Motif Batik pada Busana Ready to Wear Deluxe” ini memberikan
banyak wawasan dan pembelajaran yang berkesan. Kedisiplinan, ketelitian,
kesabaran tidak dapat dipisahkan dalam proses penyelesaian karya ini. Ada
tiga teknik yang membuat karya ini cukup lama dalam penyelesaian karena
sangat memakan waktu dan menuntut fokus ketelitian dalam
pengerjaannya.

Kendala yang dialami dalam proses membatik dan pewarnaan.
Dengan menggunakan kain katun sutra dimana kali pertama dalam
penggunaan kain utama batik. Serat pada kain terlihat lebih renggang dan
tipis yang menghasilkan ketika dibatik, filin akan mudah melebar ke sisi
sampingnya dan menghasilkan cantingan kurang rapi. Lalu pada proses
pewarnaan menggunakan dua jenis pewarna dan dua teknik pewarnaan.
Pada kain pertama menggunakan pewarna napthol, dan menghasilkan
warna hitam pucat, dan abu muda. Pada kain kedua, menggunakan dua
pewarna dan dua teknik pewarnaan. Ketika menggunakan remasol, hasil
warna hitam sangat pekat daripada naptholdan warna abu yang dihasilkan
oleh pewarna napthol terlihat sepeti warna biru walaupun sebelumnya ada
percobaan mencari warna pada kain percobaan. Namun setelah diwarna,
hasil warna abu tidak sesuai dengan kain percobaannya. Karena keterbatan
waktu, dan tidak memungkinkan untuk mengulang, maka batik tetap
digunakan. Karena masih bisa terpakai walaupun terlihat sedikit berbeda.
Pada proses pemasangan aplikasi bunga koleksi tiga, dengan jumlah
aplikasi bunga terlalu banyak dan keterbatasan waktu. Maka bunga ada
sebagain yang ditempel menggunakan lem tembak dengan alasan dapat
mempersingkat waktu dalam pengerjaan.

Dalam karya tugas akhir ini menggunakan tiga teknik dengan tingkat
kesabaran, ketelitian, tinggi. Dan belum banyak dijumpai karya

menggunakan aplikasi bunga dengan jumlah banyak, maka dengan
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terwujudnya karya ini diharapkan dapat memberi dan masukan lebih banyak
pekerka seni maupun mahasiswa yang ingin menambah wawasan ketika
bekarya. Karya busana dan penulisan ini masih jauh dari kata sempurna,
namun hasil yang dicapai cukup memuaskan. Kekurangan dan kendala yang
telah dilalui dapat dijadikan wawasan dan pengalaman positif dikemudian
hari.
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